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Abstract   

The increasing volume of waste in Indonesia demands a shift in consumption behavior toward a sustainable 

lifestyle. Public information is believed to foster environmental awareness, which in turn strengthens reuse 

behavior as part of the 3R principle (reduce, reuse, recycle). This study aims to analyze the role of public 

information and environmental awareness on students' reuse behavior. This study used a quantitative, survey-based 

approach among university students. Data were collected using a standardized questionnaire, then analyzed using 

Path Analysis. The results indicate that public information increases students' environmental awareness and reuse 

behavior. Environmental awareness increases students' reuse behavior, and environmental awareness mediates the 

relationship between public information and reuse behavior. These findings strengthen the theory that public 

information plays a strategic role in shaping the awareness and environmentally friendly behavior of the younger 

generation. This study provides practical implications for universities to improve environmental literacy through 

extensive public information and for the government to expand access to information on environmental policies. 

The results are expected to encourage students' awareness and active participation in protecting the environment 

through reuse practices. 

Keywords public information, environmental awareness, reuse behavior. 

1. Pendahuluan 

Perkembangan pembangunan dan konsumsi yang masif pada era modern telah menimbulkan 

peningkatan jumlah sampah, terutama sampah plastik dan barang sekali pakai (Gu et al., 2024). 

Fenomena ini juga dirasakan di lingkungan kampus, di mana mahasiswa sebagai generasi muda 

masih sering menunjukkan pola konsumsi yang tinggi namun kurang memperhatikan aspek 

keberlanjutan (Söderberg et al., 2022). Meskipun isu lingkungan semakin sering diberitakan 

melalui berbagai media, perilaku mahasiswa dalam melakukan reuse (penggunaan kembali 

barang-barang) masih relatif rendah (Noh, 2021). Kebiasaan penggunaan botol plastik sekali 

pakai, kantong plastik, maupun alat tulis sekali pakai masih menjadi kebiasaan dominan (Adeel 

et al., 2023). Padahal, perilaku reuse merupakan salah satu langkah sederhana namun 

berdampak signifikan dalam mengurangi timbulan sampah dan mendukung Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab serta tujuan ke-13 tentang penanganan perubahan iklim yang dikeluarkan 

oleh PBB(Chen et al., 2025). 

Upaya meningkatkan perilaku reuse mahasiswa memerlukan sinergi antara akses informasi 

publik dan pembentukan kesadaran lingkungan (Dönmez et al., 2024). Informasi publik melalui 
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media massa, media sosial, kampanye pemerintah, hingga program kampus dapat menjadi 

sarana efektif dalam memberikan pengetahuan dan mengubah pola pikir generasi muda 

terhadap isu lingkungan (Noh, 2024). Namun, informasi yang ada tidak selalu efektif bila tidak 

diiringi kesadaran yang kuat dalam diri mahasiswa (Wang et al., 2022). Oleh karena itu, 

penelitian yang menghubungkan antara informasi publik, kesadaran lingkungan, dan perilaku 

reuse menjadi penting untuk mengidentifikasi faktor kunci yang dapat mendorong mahasiswa 

berkontribusi dalam praktik keberlanjutan (Sun et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya banyak membahas tentang perilaku ramah lingkungan mahasiswa, 

seperti reduce dan recycle, tetapi aspek reuse masih relatif kurang diperhatikan (Sugiarto & 

Ayu, 2020). Selain itu, sebagian besar penelitian lebih menyoroti faktor internal seperti sikap 

atau motivasi pribadi, sementara peran informasi publik sebagai faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi kesadaran dan perilaku mahasiswa belum banyak digali, khususnya di konteks 

Indonesia (Miterianifa, 2024). Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian mengenai 

bagaimana informasi publik dan kesadaran lingkungan secara simultan berpengaruh terhadap 

perilaku reuse mahasiswa (Radhini, 2024). Kesenjangan ini penting untuk dijawab agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dalam merumuskan strategi edukasi lingkungan 

di perguruan tinggi (Andalas Study, 2023).  

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh informasi publik dan kesadaran lingkungan terhadap perilaku reuse mahasiswa. 

Selain itu juga untuk menganalisis peran informasi terhadap perilaku reuse mahasiswa melalui 

kesadaran lingkungan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 

bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan perilaku reuse mahasiswa melalui penguatan akses 

informasi publik dan pembentukan kesadaran lingkungan. 

2. Tinjauan Literatur 

Informasi publik adalah segala bentuk data, pesan, atau pengetahuan yang disampaikan kepada 

masyarakat melalui berbagai media, baik digital maupun konvensional. Dalam konteks 

lingkungan, informasi publik berfungsi untuk meningkatkan literasi dan pemahaman 

masyarakat terhadap isu-isu keberlanjutan (Nurhadi et al., 2020). Teori Information Integration 

menyatakan bahwa semakin intensif individu menerima informasi, semakin besar kemungkinan 

ia mengintegrasikan pengetahuan tersebut dalam sikap dan perilaku (Littlejohn & Foss, 2009). 

Pada mahasiswa, informasi publik tentang pengelolaan sampah dan gaya hidup ramah 

lingkungan berpotensi mendorong perilaku reuse. 

Kesadaran lingkungan adalah sikap dan pemahaman individu terhadap pentingnya menjaga 

kelestarian alam, yang tercermin dalam kepekaan, pengetahuan, serta kecenderungan untuk 

bertindak ramah lingkungan (Schultz, 2002). Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) 

menjelaskan bahwa kesadaran lingkungan menjadi faktor internal yang memengaruhi niat dan 

tindakan nyata seseorang. Mahasiswa yang memiliki kesadaran lingkungan tinggi cenderung 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, membawa botol minum isi ulang, dan melakukan 

reuse terhadap barang-barang yang masih dapat dimanfaatkan (Saputro & Santoso, 2022). 
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Perilaku reuse adalah tindakan menggunakan kembali barang, material, atau produk dengan 

tujuan memperpanjang masa pakai serta mengurangi produksi sampah (Yadav & Pathak, 2017). 

Perilaku ini termasuk dalam dimensi perilaku ramah lingkungan yang lebih luas, seperti reduce 

dan recycle. Menurut teori Value-Belief-Norm (Stern, 2000), perilaku reuse muncul ketika 

individu memiliki nilai peduli lingkungan, kepercayaan akan dampak perilakunya, serta norma 

moral untuk melakukannya. Mahasiswa sebagai kelompok muda yang adaptif memiliki peluang 

besar menjadi pelaku utama reuse dalam kehidupan sehari-hari. 

Hubungan Informasi Publik terhadap Kesadaran Lingkungan. Informasi publik berperan 

penting dalam membentuk kesadaran lingkungan karena memberikan pengetahuan, 

pemahaman, dan urgensi mengenai isu lingkungan. Ketika informasi terkait kebijakan, 

kampanye, atau edukasi lingkungan disebarkan melalui media publik, mahasiswa lebih mudah 

memahami dampak perilaku mereka terhadap lingkungan. Penelitian Li et al. (2022) 

menegaskan bahwa paparan informasi lingkungan melalui media publik meningkatkan 

kesadaran ekologis generasi muda. Demikian pula, Kumar (2021) menyebutkan bahwa 

komunikasi publik yang efektif dapat meningkatkan literasi dan kepedulian lingkungan 

masyarakat. Penelitian Wibowo dan Sari (2020) di Indonesia juga membuktikan bahwa 

semakin intensif informasi publik tentang lingkungan, semakin tinggi kesadaran mahasiswa 

dalam mengelola sampah. Dengan demikian, semakin baik informasi publik yang diterima, 

semakin tinggi tingkat kesadaran lingkungan mahasiswa, sehingga dapat disusun hipotesis : 

H1 : Informasis Publik berpengaruh positif terhadap Kesadaran Lingkungan 

Hubungan Informasi Publik terhadap Perilaku Reuse Mahasiswa. Informasi publik tidak hanya 

meningkatkan kesadaran, tetapi juga memengaruhi perilaku nyata, seperti praktik reuse. Ketika 

mahasiswa menerima informasi yang jelas tentang manfaat reuse dan risiko sampah, mereka 

terdorong untuk mengubah kebiasaan konsumsi. Menurut Chen (2020), informasi publik yang 

konsisten dapat mengubah perilaku konsumsi masyarakat menuju pola yang lebih 

berkelanjutan. Hasil serupa ditunjukkan oleh Nurhayati et al. (2020) yang menemukan bahwa 

akses informasi publik mendorong perilaku ramah lingkungan, termasuk penggunaan kembali 

barang (reuse). Sementara itu, penelitian Prasetyo et al. (2021) juga menekankan bahwa 

informasi publik melalui media sosial mendorong mahasiswa untuk lebih peduli pada praktik 

reuse dan penggunaan produk ramah lingkungan. Oleh karena itu, informasi publik dapat 

berkontribusi langsung pada peningkatan perilaku reuse mahasiswa, sehingga hipotesisnya : 

H2 : Informasis Publik berpengaruh positif terhadap Perilaku Reuse Mahasiswa 

Hubungan Kesadaran Lingkungan terhadap Perilaku Reuse Mahasiswa. Kesadaran lingkungan 

merupakan faktor kunci yang mendorong perilaku ramah lingkungan. Mahasiswa yang 

memiliki tingkat kesadaran tinggi akan lebih terdorong melakukan reuse untuk mengurangi 

sampah dan dampak ekologis. Penelitian Saputri et al. (2021) menunjukkan bahwa kesadaran 

lingkungan berpengaruh signifikan terhadap perilaku ramah lingkungan mahasiswa. Verma et 

al. (2019) juga menekankan bahwa kesadaran lingkungan adalah prediktor utama dalam praktik 

3R (reduce, reuse, recycle). Penelitian tambahan oleh Rahmawati & Putra (2021) menyatakan 

bahwa kesadaran lingkungan berperan penting dalam membentuk perilaku berkelanjutan di 
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kalangan mahasiswa perkotaan. Sementara itu, Lee & Kim (2018) menegaskan bahwa tingkat 

kesadaran lingkungan individu menjadi faktor kunci dalam menentukan seberapa konsisten 

seseorang melakukan reuse barang sehari-hari. Hal ini berarti semakin tinggi kesadaran 

lingkungan mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka melakukan reuse. Sehingga 

hipotesisnya 

H3 : Kesadaran Lingkungan berpengaruh positif terhadap Perilaku Reuse Mahasiswa 

Peran Mediasi Kesadaran Lingkungan. Selain berpengaruh langsung, informasi publik juga 

dapat memengaruhi perilaku reuse melalui peningkatan kesadaran lingkungan. Menurut 

Suryani & Hidayat (2020), kesadaran lingkungan sering menjadi mediator dalam hubungan 

antara akses informasi publik dan perilaku ramah lingkungan. Zhang et al. (2021) juga 

menemukan bahwa informasi publik meningkatkan perilaku berkelanjutan secara signifikan 

ketika individu memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Nugroho et al. (2020) yang menemukan bahwa kesadaran lingkungan menjadi 

variabel perantara yang signifikan dalam hubungan antara paparan informasi publik dan 

perilaku ramah lingkungan mahasiswa. Studi lain oleh Wang & Li (2019) juga menunjukkan 

bahwa kesadaran lingkungan memperkuat pengaruh komunikasi publik terhadap perilaku reuse 

pada generasi muda. Dengan demikian, kesadaran lingkungan berperan sebagai mediator 

penting yang menghubungkan informasi publik dengan perilaku reuse mahasiswa. 

H4 : Kesadaran Lingkungan memediasi hubungan Informasis Publik terhadap Perilaku Reuse 

Mahasiswa 

Model Penelitian yang dibangun berdasarkan hubungan antar variable dari penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut : 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

 



Seminar Nasional 
FMI 2025 Batam 
Prosiding 

  

 
 
 
 
 
e-ISSN: 3026-4499 
Vol. 3 
21-23 Oktober 2025 

1826 

Published by:  

3. Metode Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Desain 

penelitian yang digunakan adalah eksplanatori kausal karena bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen (informasi publik), variabel mediasi 

(kesadaran lingkungan), dan variabel dependen (perilaku reuse mahasiswa). Informasi publik 

berupa tingkat paparan mahasiswa terhadap informasi terkait isu lingkungan yang disampaikan 

melalui media kampus, pemerintah, maupun media digital dengan indikator keterbukaan 

informasi, aksesibilitas, kejelasan isi pesan, relevansi informasi. Kesadaran lingkungan 

merupakan tingkat pemahaman, kepedulian, dan komitmen mahasiswa terhadap pelestarian 

lingkungan dengan indikator: pengetahuan lingkungan, kepedulian, sikap terhadap lingkungan, 

niat bertindak ramah lingkungan. Serta perilaku reuse yaitu tindakan mahasiswa menggunakan 

kembali barang atau material untuk mengurangi sampah dan dampak negatif terhadap 

lingkungan, dengan indikator: kebiasaan menggunakan botol/tumbler isi ulang, penggunaan tas 

kain, pemanfaatan barang bekas, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa perguruan tinggi di wilayah DKI Jakarta, dengan fokus 

pada mahasiswa program sarjana di universitas yang memiliki aktivitas kampus dan program 

lingkungan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria: 

mahasiswa aktif minimal semester 2, pernah mendapatkan informasi publik terkait isu 

lingkungan (melalui media sosial, kampus, atau instansi pemerintah). Ukuran sampel 150 

responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online berbasis skala Likert 5 poin (1 = 

sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Kuesioner disebarkan melalui platform digital (Google 

Form) kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria. Analisis data dilakukan melalui tahapan uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas. 

Dilanjutkan dengan analisis Regresi dan Path Analysis. Penelitian dilaksanakan pada 

mahasiswa perguruan tinggi dengan pengumpulan data dilakukan selama periode Maret–Mei 

2025. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 150 mahasiswa dari berbagai program studi pada perguruan 

tinggi .Responden terdiri dari 65% perempuan dan 35% laki-laki dengan rentang usia 18–23 

tahun. Sebagian besar responden (72%) berada pada semester 2–6, menunjukkan bahwa mereka 

sedang aktif menjalani proses pembelajaran di kampus. Data ini menunjukkan bahwa 

responden termasuk kelompok usia muda yang relevan untuk meneliti perilaku reuse serta 

kesadaran lingkungan. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator pada variabel informasi publik, 

kesadaran lingkungan, dan perilaku reuse memiliki nilai factor loading > 0,70 dan signifikan (p 

< 0,05). Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 dan Composite 

Reliability (CR) > 0,70, sehingga dapat disimpulkan instrumen penelitian reliabel. 

Model Hasil pengujian path analysis dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 2. Path Analysis 

 

Hasil pengujian menggunakan path analysis dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil Analysis Jalur 

Hipotesis Jalur 
Koefisien 

Beta 

t-

Statistik 

p-

Value 
Kesimpulan 

H1 
Informasi Publik → Kesadaran 

Lingkungan 
0,69 11,24 0,000 Diterima 

H2 Informasi Publik → Perilaku Reuse 0,28 3,15 0,002 Diterima 

H3 
Kesadaran Lingkungan → Perilaku 

Reuse 
0,55 7,42 0,000 Diterima 

H4 

Informasi Publik → Kesadaran 

Lingkungan → Perilaku Reuse 

(Mediasi) 

0,38 5,21 0,000 Diterima 

Berdasarkan analisis data menggunakan Path Analysis terhadap 150 responden mahasiswa, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Informasi Publik → Kesadaran Lingkungan 

Hasil menunjukkan pengaruh positif signifikan dengan koefisien jalur β = 0.69. 

Informasi Publik → Perilaku Reuse 

Hasil menunjukkan pengaruh positif signifikan dengan koefisien jalur β = 0.28. 

Kesadaran Lingkungan → Perilaku Reuse 

Hasil menunjukkan pengaruh positif signifikan dengan koefisien jalur β = 0.55. 

Model struktural diuji menggunakan pendekatan Partial Least Squares – Path Analysis. Nilai 

R-Square yang diperoleh: 

Kesadaran lingkungan (Y1) = 0,48 → artinya 48% varians kesadaran lingkungan dapat 

dijelaskan oleh informasi publik. 

Perilaku reuse (Y2) = 0,62 → artinya 62% varians perilaku reuse dapat dijelaskan oleh 

informasi publik dan kesadaran lingkungan. 
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Hasil penelitian menunjukkan Informasi Publik berpengaruh positif terhadap Kesadaran 

Lingkungan, hal ini mendukung temuan sebelumnya bahwa informasi publik mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan. Hasil ini memperlihatkan bahwa 

semakin intensif mahasiswa mendapatkan informasi publik tentang isu lingkungan, semakin 

tinggi kesadaran lingkungan mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian. Sejalan dengan 

penelitian Choudhury dan Dey (2021) menemukan bahwa akses terhadap informasi publik 

mengenai pengelolaan sampah berkontribusi besar terhadap peningkatan kesadaran ekologis 

mahasiswa. Hal ini sejalan pula dengan penelitian Susilo et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

keterbukaan informasi publik mengenai kebijakan lingkungan mendorong pemahaman 

mahasiswa tentang pentingnya menjaga kelestarian alam. Dengan demikian, informasi publik 

terbukti menjadi faktor eksternal yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan 

mahasiswa. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa informasi publik tidak hanya berpengaruh pada 

kesadaran, tetapi juga langsung memengaruhi perilaku reuse mahasiswa . Penelitian ini 

memperkuat temuan Raharjo et al. (2021) yang menunjukkan bahwa informasi publik melalui 

kampanye lingkungan efektif mendorong mahasiswa untuk melakukan tindakan nyata seperti 

mengurangi sampah plastik melalui reuse. Sejalan dengan itu, Al-Naqbi dan Alshannag (2018) 

menegaskan bahwa pendidikan berbasis informasi publik berperan penting dalam membentuk 

perilaku ramah lingkungan. Artinya, informasi yang jelas, mudah diakses, dan relevan dapat 

menggerakkan mahasiswa untuk menerapkan reuse secara konsisten. 

Penelitian ini menemukan bahwa kesadaran lingkungan memberikan pengaruh kuat terhadap 

perilaku reuse mahasiswa. Temuan ini serupa hasilnya dengan penelitian Prasetyo dan Sutomo 

(2019) yang menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan merupakan prediktor utama dari 

perilaku pro-lingkungan mahasiswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh Yadav dan Pathak 

(2017), yang menjelaskan bahwa individu dengan tingkat kesadaran tinggi lebih cenderung 

melakukan tindakan reduce, reuse, dan recycle. Dengan kata lain, kesadaran lingkungan 

berfungsi sebagai faktor internal yang mendorong mahasiswa melakukan reuse sebagai bentuk 

tanggung jawab ekologis. Hasil penelitian juga menemukan bahwa kesadaran lingkungan dapat 

juga merupakan mediator hubungan pengaruh antara informasi publik terhadap perilaku reuse 

dari mahasiswa.  

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat model hubungan antara informasi publik, kesadaran 

lingkungan, dan perilaku reuse dengan pendekatan path analysis. Secara praktis, penelitian ini 

menunjukkan pentingnya peningkatan aksesibilitas informasi publik dan edukasi lingkungan 

untuk membentuk perilaku reuse mahasiswa. Universitas dapat memanfaatkan media kampus, 

seminar, serta digital platform untuk menyebarkan informasi yang mampu menumbuhkan 

kesadaran dan memicu perilaku pro-lingkungan. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa informasi publik memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku reuse mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa semakin baik 

akses, kualitas, dan keterbukaan informasi publik yang disediakan oleh institusi maupun media, 
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maka semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk menerapkan perilaku reuse dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kesadaran lingkungan juga terbukti berpengaruh positif 

terhadap perilaku reuse mahasiswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa yang 

mendapatkan informasi public yang baik akan memiliki tingkat kesadaran lingkungan lebih 

tinggi cenderung berperilaku ramah lingkungan melalui praktik reuse, sehingga dapat 

mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

Keterbatasan Penelitian hanya menggunakan jumlah responden terbatas (150 mahasiswa) dari 

satu wilayah/lingkup perguruan tinggi, sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat 

digeneralisasi ke konteks yang lebih luas. Penggunaan metode kuesioner berpotensi 

menimbulkan bias subjektif karena responden dapat memberikan jawaban yang dianggap 

“ideal” secara sosial. Variabel penelitian difokuskan hanya pada informasi publik dan kesadaran 

lingkungan, sementara faktor lain yang juga dapat memengaruhi perilaku reuse (misalnya 

norma sosial, fasilitas pendukung, atau kebijakan kampus) belum diikutsertakan. Saran 

Penelitian Selanjutnya: dapat memperluas sampel dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai 

perguruan tinggi di wilayah berbeda untuk meningkatkan generalisasi hasil. Disarankan untuk 

menambahkan variabel lain, seperti norma subjektif, ketersediaan fasilitas pendukung, atau 

regulasi lingkungan kampus, agar model penelitian lebih komprehensif. Penggunaan metode 

campuran (mixed methods) dengan menambahkan wawancara mendalam dapat memberikan 

gambaran lebih kaya terkait motivasi dan hambatan perilaku reuse.  

Implikasi Manajerial bagi Perguruan Tinggi agar perlu meningkatkan strategi komunikasi 

publik terkait program keberlanjutan (misalnya kampanye digital, seminar lingkungan, papan 

informasi hijau di kampus) agar mahasiswa lebih terpapar informasi yang mendorong perilaku 

reuse. Bagi Pemerintah Daerah/Institusi: hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang kebijakan dan program edukasi lingkungan yang menekankan pentingnya reuse 

sebagai bagian dari strategi pengelolaan sampah 3R (reduce, reuse, recycle). Bagi Pengelola 

Lingkungan Kampus: penyediaan fasilitas pendukung reuse, seperti wadah untuk barang yang 

bisa digunakan kembali, program pertukaran barang bekas layak pakai, atau insentif bagi 

mahasiswa yang aktif berpartisipasi, akan memperkuat perilaku reuse. Bagi Praktisi 

Komunikasi Publik: penyampaian informasi publik yang jelas, mudah diakses, dan relevan 

dengan kebutuhan mahasiswa dapat menjadi instrumen efektif untuk menginternalisasi 

kesadaran lingkungan dalam perilaku sehari-hari.   
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